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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
kurikulum berbasis kecerdasan buatan (Al) yang relevan dengan
konteks pendidikan di Indonesia, serta mengidentifikasi tantangan
dan peluang dalam implementasi Al di sekolah menengah. Metode
penelitian kualitatif untuk memberikan gambaran yang lebih holistik
mengenai permasalahan yang ada. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk menggali tantangan yang dihadapi oleh sekolah, guru, dan
kebijakan pendidikan terkait penerapan Al, serta untuk mendapatkan
pandangan  komprehensif mengenai pengembangan  model
kurikulum berbasis Al yang sesuai dengan konteks Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Al dalam pendidikan
menengah dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa,
dengan adanya peningkatan signifikan dalam kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan literasi digital. Namun, tantangan utama yang
dihadapi meliputi masalah etika terkait bias algoritma dan privasi
data, keterbatasan keterampilan guru, serta infrastruktur teknologi
yang belum memadai di beberapa sekolah. Implikasi penelitian ini
adalah perlunya pengembangan pedoman etika yang jelas, pelatihan
berkelanjutan bagi pendidik, serta peningkatan infrastruktur
teknologi di sekolah untuk memastikan penerapan Al yang efektif
dan adil.
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A. Introduction

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menyiapkan generasi muda untuk

menghadapi kebutuhan keterampilan abad ke-21 yang semakin kompleks. Era globalisasi dan

perkembangan teknologi memerlukan perubahan besar dalam paradigma pendidikan, dari sekadar

mengutamakan penguasaan pengetahuan menuju pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, pemecahan masalah, dan literasi digital (Geramani et al., 2022).

Untuk itu, sistem pendidikan di Indonesia harus dapat beradaptasi dengan cepat terhadap
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perkembangan teknologi, salah satunya adalah dengan memanfaatkan kecerdasan buatan (Al) dalam
pembelajaran. Namun, pengintegrasian Al dalam pendidikan masih menghadapi sejumlah hambatan,
terutama dalam hal infrastruktur, kesiapan tenaga pengajar, dan kebijakan yang mendukung
implementasinya (Rahayu et al., 2025; Ubaedullah & Rokimin, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam
pendidikan dapat memberikan dampak positif pada kualitas pembelajaran, terutama dalam
meningkatkan keterampilan kritis dan kreatif siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Ariyarathna & Rajapakse (2024) menunjukkan bahwa teknologi Al dapat mendukung pembelajaran
yang lebih personalisasi, memungkinkan guru untuk memberikan perhatian lebih pada kebutuhan
spesifik siswa (Ariyarathna & Rajapakse, 2024). Selain itu, Al juga dapat meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan kelas dan penilaian hasil belajar. Dalam hal ini, AI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai penghubung antara siswa, guru, dan materi pembelajaran, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pencapaian keterampilan abad ke-21 siswa(Manaf & Rokimin, 2025b).

Namun, penerapan teknologi dalam pendidikan Indonesia belum optimal, terutama di tingkat
sekolah menengah. Beberapa studi di negara berkembang, termasuk Indonesia, menyoroti masalah
infrastruktur yang tidak memadai sebagai salah satu kendala utama dalam adopsi teknologi pendidikan,
terutama Al (Lubis et al., 2024; Manaf & Rokimin, 2025a). Hal ini sejalan dengan temuan yang
diungkapkan oleh Mulatiwi et al. (2025), yang menyatakan bahwa meskipun Al menawarkan potensi
besar dalam pendidikan, tanpa dukungan infrastruktur yang kuat, teknologi ini akan sulit
diimplementasikan secara efektif (Mulatiwi et al.,, 2025). Terlebih lagi, banyak sekolah yang belum
memiliki akses internet yang stabil dan perangkat yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran
berbasis Al, yang pada gilirannya membatasi pemanfaatan teknologi ini di kelas.

Selain masalah infrastruktur, tantangan lainnya adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi
para pendidik dalam mengintegrasikan Al ke dalam kurikulum. Penelitian oleh Ramli et al. (2024)
mengidentifikasi bahwa sebagian besar guru di Indonesia belum siap untuk mengadopsi teknologi
tinggi dalam proses pengajaran mereka, terutama dalam hal penggunaan Al. Padahal, pengembangan
profesional guru dalam teknologi pendidikan adalah kunci keberhasilan implementasi Al dalam sistem
pendidikan (Ramli et al., 2024). Oleh karena itu, beberapa studi menyarankan perlunya program
pelatihan guru yang lebih terstruktur untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran (Mulatiwi et al., 2025).

Meski demikian, ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa Al dapat menjadi alat yang
sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 di sekolah-sekolah. Penelitian yang
dilakukan oleh Fitria et al. (2025) menunjukkan bahwa dengan menggunakan Al, siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam dan autentik, yang mengarah pada peningkatan

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Fitria et al., 2025). Hal ini sejalan dengan

440 | Edukasiana: Journal of Islamic Education



Edukasiana: Journal of Islamic Education

Ubaedullah, Dudun, Dkk Pengembangan Model Kurikulum Berbasis Kecerdasan Buatan

temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning) yang didukung oleh Al mampu meningkatkan keterampilan-keterampilan
tersebut dengan lebih signifikan (Pan et al., 2023). Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah yang menggabungkan teknologi dapat memperkuat keterlibatan siswa
dan memberikan mereka kesempatan untuk berkolaborasi dalam memecahkan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Namun, meskipun ada bukti yang mendukung efektivitas Al dalam pendidikan, integrasi
teknologi ini tidak lepas dari tantangan etika, seperti masalah privasi data dan potensi bias algoritma.
Penelitian oleh Muthmainnah et al. (2025) memperingatkan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan
harus dilakukan dengan hati-hati, karena dapat menimbulkan ketidakadilan atau ketimpangan dalam
penilaian dan pembelajaran(Muthmainnah et al., 2025). Oleh karena itu, masalah etika ini harus
diperhatikan dengan serius, terutama dalam konteks implementasi Al di Indonesia, di mana regulasi
terkait data pribadi dan privasi masih tergolong lemah.

Penelitian yang ada menunjukkan adanya gap yang jelas dalam hal pengembangan kurikulum
berbasis Al di Indonesia. Sebagian besar studi yang ada lebih banyak berfokus pada teknologi Al
secara umum atau di negara-negara maju, tanpa memberikan perhatian khusus pada konteks lokal
Indonesia yang memiliki tantangan tersendiri, seperti keterbatasan infrastruktur dan kesiapan guru
(Ramesh, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan
mengembangkan model kurikulum berbasis Al yang tidak hanya mengutamakan teknologi, tetapi juga
memperhatikan kesiapan sekolah, guru, dan kebijakan yang mendukung penerapannya. Penelitian ini
juga akan menyoroti pentingnya keterlibatan orang tua dan komunitas dalam mendukung integrasi Al
dalam pendidikan(Sarwar et al., 2025).

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan model kurikulum berbasis
kecerdasan buatan yang dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21 pada siswa sekolah menengah
di Indonesia. Model ini akan mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari integrasi Al dalam
kurikulum, pengembangan pedagogi yang efektif, hingga penyediaan pelatihan bagi guru dan
dukungan kebijakan yang diperlukan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi dalam pengimplementasian Al di sekolah-sekolah Indonesia dan memberikan
rekomendasi untuk mengatasi tantangan tersebut, terutama dalam hal penguatan infrastruktur dan
pelatihan guru.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek, yaitu:
bagaimana cara mengintegrasikan Al dalam kurikulum pendidikan menengah di Jakarta? Apa saja
keterampilan abad ke-21 yang dapat ditingkatkan melalui penggunaan Al dalam pembelajaran? Apa
saja tantangan yang dihadapi dalam pengimplementasian Al di sekolah-sekolah di jakarta, dan

bagaimana langkah-langkah untuk mengatasi tantangan tersebut? Melalui penelitian ini, diharapkan
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dapat ditemukan solusi praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah-sekolah menengah di Jakarta dan Indonesia pada umum nya.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran yang menggabungkan kajian literatur
dengan penelitian lapangan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan model kurikulum berbasis
Al yang relevan dengan kondisi pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya mempersiapkan generasi muda Indonesia
dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia yang semakin digital dan
berbasis teknologi.

B. Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengembangkan model kurikulum
berbasis kecerdasan buatan (AI) yang relevan dengan konteks pendidikan di Jakarta, serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam implementasi Al di sekolah menengah. Pendekatan ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam perspektif siswa, guru, kepala sekolah, serta pihak terkait lainnya
mengenai penerapan Al dalam pendidikan, dan bagaimana model kurikulum berbasis Al dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa. Penelitian ini menggunakan data
kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, serta
pengelola pendidikan, dan focus group discussion (FGD) dengan siswa untuk menggali pengalaman
mereka dalam pembelajaran berbasis Al Selain itu, observasi langsung terhadap proses pembelajaran
yang menggunakan Al di beberapa sekolah menengah di Jakarta juga akan dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai tantangan dan peluang yang ada.

Proses penelitian dimulai dengan kajian literatur untuk mengidentifikasi penelitian-penelitian
terdahulu mengenai penerapan Al dalam pendidikan, serta untuk memperoleh teori dasar mengenai
integrasi Al dalam pendidikan menengah. Tahap ini bertujuan untuk menganalisis berbagai tantangan
dan peluang yang terkait dengan implementasi Al dalam pendidikan, serta melihat bagaimana
pengembangan model kurikulum berbasis Al dapat membantu mengembangkan keterampilan abad
ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Setelah kajian literatur, tahap
berikutnya adalah pengembangan model kurikulum berbasis AL. Model ini akan dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan di Indonesia, dengan mempertimbangkan aspek infrastruktur,
kesiapan guru, serta kebijakan pendidikan yang ada. Selama proses pengembangan, berbagai masukan
dari hasil wawancara dan FGD akan dipertimbangkan untuk memastikan bahwa model kurikulum
yang dihasilkan dapat diimplementasikan secara efektif di sekolah-sekolah Jakarta.

Uji coba model kurikulum berbasis Al akan dilakukan di beberapa sekolah menengah di
Jakarta untuk mengukur efektivitas penerapan model tersebut terhadap keterampilan abad ke-21 siswa.
Data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara dan FGD akan dianalisis menggunakan analisis

tematik untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul terkait tantangan dan peluang implementasi
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Al di sekolah-sekolah Indonesia. Analisis data kualitatif akan melibatkan proses triangulasi untuk
memverifikasi hasil yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berbeda. Hasil temuan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana penerapan Al dalam
pembelajaran dapat mempengaruhi keterampilan siswa dan bagaimana model kurikulum berbasis Al
dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di Jakarta.
C. Result and Discussion
Result

Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) dalam kurikulum pendidikan menengah di Jakarta menjadi
topik yang semakin menarik perhatian dan perhatian karena potensi yang dimilikinya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan abad ke-21. Bagian
ini menyajikan temuan-temuan dari penelitian yang didasarkan pada tiga masalah utama yang
dijabarkan dalam rumusan masalah: integrasi Al dalam kurikulum, keterampilan abad ke-21 yang dapat
ditingkatkan, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

1. Integrasi Al dalam Kurikulum Pendidikan Menengah

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi Al dalam kurikulum membutuhkan pendekatan
sistematis yang melibatkan kolaborasi berbagai pemangku kepentingan, termasuk pembuat kebijakan,
pendidik, dan pengembang teknologi. Beberapa sekolah di daerah perkotaan telah memulai program
percontohan untuk pembelajaran berbasis Al, yang berfokus terutama pada peningkatan pendidikan
STEM (Ilmu Pengetahuan Alam, Teknologi, Teknik, dan Matematika). Integrasi ini mencakup aspek
konten dan pendekatan pedagogis. Secara konten, alat-alat Al dimasukkan dalam mata pelajaran
seperti matematika, pembelajaran bahasa, dan ilmu komputer. Secara pedagogis, guru menggunakan
Al untuk mempersonalisasi pengalaman belajar, memungkinkan siswa untuk maju sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri. Namun, integrasi ini belum meluas, karena banyak sekolah menghadapi

hambatan terkait sumber daya dan pelatihan.

Edukasiana: Journal of Islamic Education | 443



Edukasiana: Journal of Islamic Education

Ubaedullah, Dudun, Dkk Pengembangan Model Kurikulum Berbasis Kecerdasan Buatan

Gambar 1.1
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Berdasarkan gambar di atas bahwa Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam kurikulum
pendidikan menengah membutuhkan pendekatan sistematis yang melibatkan kolaborasi berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pembuat kebijakan, pendidik, dan pengembang teknologi.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa sekolah di daerah perkotaan telah memulai
program percontohan untuk pembelajaran berbasis Al, yang berfokus pada peningkatan pendidikan
STEM (Ilmu Pengetahuan Alam, Teknologi, Teknik, dan Matematika). Dalam hal ini, alat-alat Al
digunakan dalam mata pelajaran seperti matematika, pembelajaran bahasa, dan ilmu komputer untuk
memperkaya proses pembelajaran (Al-Kamzari & Alias, 2025).

Secara pedagogis, guru memainkan peran penting dalam mempersonalisasi pengalaman belajar
siswa dengan menggunakan Al Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka
sendiri, mengoptimalkan potensi setiap individu (Rajput, 2025). Namun, meskipun terdapat potensi
besar, penerapan Al dalam pendidikan menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sumber
daya dan pelatihan guru. Beberapa penelitian menyarankan pentingnya mempersiapkan guru untuk
mengintegrasikan metode Al dalam pengajaran STEM (Lee & Perret, 2022), serta menangani
hambatan pedagogis dan teknologis yang ada (Gouveia et al., 2025).

Selain itu, integrasi Al juga berpotensi meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa, seperti
kreativitas, pemecahan masalah, dan kolaborasi, yang diperlukan dalam dunia yang semakin digital
(Wu & Zhang, 2025). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk mengembangkan kurikulum yang

mendukung penggunaan Al dengan pendekatan yang dapat merangsang kemampuan inovasi dan
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literasi digital siswa (Sholeh, 2025). Mengingat tantangan yang ada, kepala sekolah dan pembuat
kebijakan pendidikan juga perlu mendorong kebijakan yang memfasilitasi transformasi pendidikan
melalui AI (Ramesh, 2025). Meskipun Al menawarkan banyak peluang untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, implementasinya masih terbatas. Penelitian menunjukkan bahwa kesuksesan integrasi Al
tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan guru dan infrastruktur sekolah
(Martinez-Comesafa et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk mengatasi
hambatan tersebut dan mengoptimalkan penggunaan Al dalam pendidikan menengah di masa depan.

2. Peningkatan Keterampilan Abad ke-21
Gambar 1.2
Keterampilan abad 21
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Berdasarkan gambar di atas bahwa Peran kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan
keterampilan abad ke-21 terbukti sangat signifikan. AI membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dengan menyediakan alat-alat pembelajaran yang
mengajak siswa untuk terlibat dalam skenario pemecahan masalah yang membutuhkan analisis
mendalam dan refleksi, yang sangat relevan untuk tantangan dunia nyata (Susilo et al., 2020). Selain
itu, AI merangsang kreativitas siswa melalui platform berbasis Al, seperti perangkat lunak desain dan
aplikasi pemrograman, yang memungkinkan mereka untuk menciptakan proyek-proyek, karya seni,
dan menyelesaikan tantangan kompleks dengan cara yang inovatif (Pellegrino & Hilton, 2013). Al juga
berperan dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, berkat fitur kolaboratif dalam alat Al
yang memungkinkan pengeditan secara real-time dan diskusi kelompok di platform virtual, yang
memperkuat keterampilan kerja sama dan komunikasi di antara siswa (Thornhill-Miller et al., 2023).

Lebih jauh lagi, AI membantu siswa mengembangkan literasi digital dengan memberikan pengalaman
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praktis dalam menggunakan teknologi, memahami algoritma, serta berinteraksi dengan konten digital
secara kritis, sehingga mereka dapat menguasai keterampilan penting untuk menghadapi era digital
(Mudinillah et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan Al dalam pendidikan menjadi faktor kunci
dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 yang tidak hanya mencakup aspek teknis tetapi juga
kemampuan non-teknis yang dibutuhkan untuk sukses di dunia ketja dan kehidupan (Ismail et al,,

2021).

3. Tantangan dalam pengimplementasian Al di sekolah

Gambar 1.3
Tantangan Penerapan Ai di Sekolah
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Implementasi kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan telah menjadi topik yang banyak

dibahas dalam literatur terkini, dengan berbagai peluang dan tantangan yang muncul. Salloum,
Salloum, dan Alfaisal (2024) membahas tujuan dan hambatan dalam penerapan Al di pendidikan,
menyoroti masalah etika dan privasi data sebagai hambatan utama (Salloum et al., 2024). Awad dan
Oueida (2024) juga mengidentifikasi dampak potensial Al pada pendidikan, baik dari segi peluang
maupun tantangan yang ada (Awad & Oueida, 2024). Gouveia, Costa, Gomes, dan Briga (2025)
memberikan tinjauan sistematis mengenai tantangan integrasi Al dalam pendidikan, yang mencakup
masalah infrastruktur dan kurangnya pelatihan untuk guru(Gouveia et al., 2025). Priya, Harinderan,
Rahaman, dan Tamilselvi (2025) mengungkapkan pentingnya pertimbangan etis dalam penerapan Al,
terutama dalam hal transparansi dan keadilan algoritma yang digunakan(Priya et al., 2025).
Madanchian, Drazenovic, Ramzani, dan Taherdoost (2025) meneliti bagaimana alat Al dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran dalam sistem pendidikan modern (Madanchian et

al., 2025), sementara Sarwar, Sanhong, Akhtar, dan Aamir (2025) fokus pada hambatan implementasi
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Al di kelas dan solusi untuk menghadapinya (Sarwar et al., 2025). Wang (2023) membahas penerapan
teknologi "5G+AI" dalam pengajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi, yang membuka peluang baru
dalam penggunaan Al untuk pembelajaran bahasa(Wang, 2023). Rajput (2025) memberikan peta jalan
untuk mengatasi hambatan implementasi Al dalam pembelajaran, dengan menekankan pentingnya
regulasi dan pelatihan bagi guru (Rajput, 2025). Al-Zahrani dan Alasmari (2025) menganalisis adopsi
dan strategi implementasi Al di sektor pendidikan tinggi di wilayah Timur Tengah dan Afrika Utara
(Al-Zahrani & Alasmari, 2025), sementara Qin dan Wang (2022) membahas manfaat, tantangan, dan
solusi dari penerapan Al dalam pendidikan di konferensi internasional (Qin & Wang, 2022).

Penelitian oleh Hasanah, Aziza, Junikhah, dan Garcia (2025) menggali tantangan penggunaan
Al dalam pendidikan teknik, terutama terkait dengan obsolescence keterampilan, penyalahgunaan
teknologi, dan bias algoritma (Hasanah et al., 2025). Alotaibi dan Alshehri (2023) mengeksplorasi
hambatan dan peluang dalam penggunaan Al di institusi pendidikan tinggi di Arab Saudi, dengan
fokus pada hasil pembelajaran berbasis Al (Alotaibi & Alshehri, 2023). Mahmud, Wong, A’seri, dan
Nagasundram (2025) melihat persepsi akademik dan tantangan yang dihadapi dalam integrasi Al di
pendidikan tinggi (Mahmud et al., 2025). Flogie dan Krabonja (2023) menekankan pentingnya
pengembangan kompetensi guru untuk mendukung implementasi Al di lingkungan belajar sekolah
(Flogie & Krabonja, 2023). Rizvi (2023) memberikan pandangan tentang tantangan dan peluang yang
terkait dengan lanskap Al dalam pendidikan, mengidentifikasi potensi transformasi yang dapat
dihasilkan oleh teknologi ini (Rizvi, 2023). Gusman, Gide, El Khodr, dan Chaudhry (2024) meneliti
manfaat dan tantangan penggunaan Al dalam pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di
pendidikan tinggi. Terakhir (Gusman et al, 2024), Owusu, Debrah, dan Oladapo (2025)
mengeksplorasi persepsi siswa tentang adopsi dan integrasi Al di perguruan tinggi di Ghana, Afrika
Barat, memberikan wawasan penting tentang penerimaan teknologi ini di konteks pendidikan
global(Owusu et al., 2025) .

Discussion
Integrasikan Al dalam kurikulum pendidikan menengah

Integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam kurikulum pendidikan menawarkan sejumlah manfaat
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan efisiensi pengajaran. Salah satu keuntungan
utama dari penerapan Al adalah pembelajaran yang dipersonalisasi, di mana Al dapat menyesuaikan
pengalaman belajar siswa berdasarkan kebutuhan individu, dengan menyesuaikan konten dan
kecepatan pembelajaran sesuai dengan kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa. Sistem
pembelajaran berbasis Al seperti intelligent tutoring systems dan adaptive learning platforms, telah
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Sebuah penelitian yang dilakukan

oleh Khaldi (2025) menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan sistem berbasis Al mengalami
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peningkatan skor rata-rata sebesar 15% pada ujian pasca-pembelajaran dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan metode pengajaran konvensional (Khaldi, 2025).

Selain itu, Al dapat menyederhanakan tugas-tugas dasar pengajaran, seperti penilaian dan
pekerjaan administratif, yang memungkinkan guru untuk lebih fokus pada interaksi langsung dengan
siswa. Al juga menyediakan analitik data secara real-time yang dapat membantu guru dalam
mengevaluasi dan memperbaiki metode pengajaran mereka serta menyesuaikan pendekatan
berdasarkan umpan balik yang diberikan. Sebagai contoh, sistem analitik berbasis Al dapat
mengidentifikasi pola-pola dalam proses belajar siswa, yang kemudian dapat digunakan untuk
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif dan terarah. Penelitian oleh Suresh Babu et al. (2025)
menunjukkan bahwa 80% guru yang memanfaatkan Al untuk analitik data melaporkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam efektivitas pengajaran mereka dalam waktu enam bulan (Suresh
Babu et al., 2025).

Meskipun demikian, penerapan Al dalam pendidikan juga menghadapi sejumlah tantangan etis
yang perlu diperhatikan secara seksama. Beberapa isu utama yang perlu dipertimbangkan antara lain
bias algoritma, privasi data, dan akses yang adil terhadap teknologi. Salah satu tantangan terbesar
adalah bagaimana memastikan penggunaan Al secara bertanggung jawab untuk mengurangi bias yang
ada dalam algoritma dan memastikan kesetaraan dalam kesempatan belajar bagi seluruh siswa.
Penelitian oleh Asad et al. (2023) mengungkapkan bahwa 45% pengembang Al dalam pendidikan
mengakui adanya kesulitan dalam mengatasi bias yang terdapat dalam algoritma yang mereka
kembangkan (Asad et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang ketat terkait dengan
pengelolaan data siswa serta transparansi dalam penggunaan algoritma yang digunakan dalam sistem
AL

Salah satu faktor kunci keberhasilan dalam integrasi Al adalah pelatihan yang memadai bagi
pendidik. Sebanyak 70% dari guru yang terlibat dalam penelitian oleh Mnguni (2025) menyatakan
bahwa mereka membutuhkan pelatihan lebih lanjut dalam mengimplementasikan Al di ruang kelas
(Mnguni, 2025). Pelatihan tersebut harus mencakup pemahaman dasar tentang teknologi Al serta
keterampilan untuk memanfaatkannya secara efektif dalam proses pengajaran. Di samping itu,
pendekatan yang inklusif dan kolaboratif antara pihak sekolah, pembuat kebijakan, dan pengembang
teknologi akan sangat mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang dapat memfasilitasi
penerapan Al secara optimal. Hal ini juga mencakup pentingnya pengembangan kapasitas untuk para
guru agar mereka dapat mengatasi keterbatasan sumber daya dan tantangan terkait privasi data yang
mungkin dihadapi.

Di masa depan, teknologi Al seperti pemrosesan bahasa alami (NLP) dan pembelajaran mesin
(ML) diperkirakan akan semakin meningkatkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan

memberikan umpan balik adaptif yang lebih baik. Penelitian oleh Yadav (2024) menunjukkan bahwa
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penggunaan NLP dalam pendidikan dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa hingga 20%,
sementara penerapan ML memberikan potensi untuk merancang jalur pembelajaran yang lebih tepat
sasaran dan disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa (Yadav, 2024). Oleh karena itu, Al
menawarkan potensi yang sangat besar dalam mengubah paradigma pendidikan, meskipun
penerapannya memerlukan perhatian yang cermat terhadap tantangan etis, pelatihan yang
berkelanjutan bagi guru, serta penyusunan kebijakan yang mendukung implementasi teknologi ini
secara efektif dalam konteks pendidikan.

Keterampilan abad ke-21 yang dapat ditingkatkan melalui penggunaan Al dalam
pembelajaran

Peningkatan keterampilan abad ke-21 menjadi aspek penting dalam mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan dinamis di masa depan. Keterampilan ini, yang
meliputi pemikiran kritis, pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang dikenal
dengan istilah "4Cs" merupakan kemampuan dasar yang petlu ditanamkan dalam proses pendidikan.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan
ini semakin mendesak agar siswa dapat beradaptasi dengan tuntutan dunia yang terus berubah. Oleh
karena itu, berbagai upaya telah dilakukan untuk memahami dan mengembangkan keterampilan ini
dalam konteks pendidikan modern (Pellegrino & Hilton, 2013).

Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, masih terdapat tantangan signifikan dalam
pengajaran keterampilan abad ke-21. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan guru akan model
pengajaran yang inovatif dan penguasaan teknologi yang memadai. Guru tidak hanya diharapkan untuk
mengajarkan pengetahuan, tetapi juga untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan abad ke-21
dengan menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Beberapa kendala yang sering
dihadapi oleh guru meliputi keterbatasan fasilitas dan infrastruktur, serta kebijakan yang belum
sepenuhnya mendukung pengintegrasian teknologi dalam pengajaran. Hal ini menjadi kendala dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan kritis,
kreativitas, dan kolaborasi (Susilo et al., 2020).

Metode pembelajaran yang efektif juga memegang peranan penting dalam peningkatan
keterampilan abad ke-21. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) menjadi salah satu
metode yang terbukti efektif untuk mengembangkan keterampilan tersebut. PBL. membantu siswa
untuk terlibat dalam masalah nyata, mendorong mereka untuk berpikir secara lebih mendalam dan
kompleks, serta bekerja sama dalam tim untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, pembelajaran
berbasis masalah (Problem-Based 1 earning) juga terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan
mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang diperlukan dalam
kehidupan nyata. Kedua pendekatan ini dapat mengoptimalkan pengembangan keterampilan abad ke-

21 melalui pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif (Ismail et al., 2021).
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Di samping metode tersebut, teknologi, termasuk video game dan aplikasi berbasis kecerdasan
buatan (AI), dapat berperan penting dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21. Teknologi
generatif, seperti video game edukatif, mampu memberikan tantangan yang mendorong kreativitas,
pemecahan masalah, dan kolaborasi. Selain itu, penggunaan Al dalam pembelajaran memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar secara personal dan adaptif, menyesuaikan dengan kebutuhan
individu masing-masing. Alat berbasis Al juga dapat menyediakan umpan balik real-time, yang penting
untuk perkembangan keterampilan kritis dan kolaboratif siswa. Dengan demikian, AI dapat
memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan keterampilan digital serta keterampilan lainnya
yang diperlukan di abad ke-21 (Celik et al., 2024).

Selain itu, integrasi keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan tinggi juga menjadi perhatian
penting, mengingat tantangan pekerjaan yang semakin kompleks. Pengembangan keterampilan
kognitif, sosial, emosional, dan literasi teknologi menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan
tinggi yang harus dipersiapkan untuk menanggapi kebutuhan industri dan masyarakat global. Kerangka
kerja internasional mengenai keterampilan abad ke-21 juga menunjukkan adanya keselarasan dalam
kategori keterampilan yang diperlukan, yang mencakup aspek kognitif, sosial, emosional, serta
teknologi informasi, dan ini menjadi landasan penting dalam merancang kurikulum yang relevan dan
holistik (Rahimi & Teimouri, 2025).

Peningkatan keterampilan abad ke-21 membutuhkan pendekatan yang menyeluruh,
melibatkan inovasi dalam pengajaran, penggunaan teknologi yang tepat, serta dukungan dari sistem
pendidikan formal dan nonformal. Program pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru
menjadi hal yang krusial untuk mendukung kemampuan mereka dalam mengintegrasikan keterampilan
abad ke-21 ke dalam proses pengajaran. Dengan mengintegrasikan teknologi dan Al dalam
pembelajaran, serta memperkuat kolaborasi antara sektor pendidikan dan industri, diharapkan
keterampilan abad ke-21 dapat dikembangkan secara maksimal, mempersiapkan siswa untuk sukses di
dunia yang semakin maju dan kompleks (Farooq & Mishra, 2024).

Tantangan dalam pengimplementasian Al di sekolah-sekolah, serta langkah-langkah untuk
mengatasi tantangan tersebut

Implementasi kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan menghadirkan sejumlah tantangan
yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah masalah etika, yang meliputi bias algoritma,
kurangnya transparansi, serta potensi Al untuk memperburuk ketidaksetaraan yang sudah ada.
Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya memastikan keadilan dan transparansi dalam
keputusan yang diambil oleh sistem Al agar tidak memperkuat bias yang ada dan untuk
mempertahankan kepercayaan terhadap teknologi ini (Salloum et al,, 2024). Isu etika ini harus
ditangani dengan cermat agar Al dapat diterima dan diintegrasikan secara adil dalam proses

pendidikan(Awad & Oueida, 2024).
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Selain itu, masalah privasi data juga menjadi perhatian utama dalam implementasi Al di
sekolah. Sistem Al sering kali membutuhkan sejumlah besar data siswa, yang dapat menimbulkan
risiko terkait dengan pengelolaan dan perlindungan data pribadi. Oleh karena itu, perlindungan data
siswa harus menjadi prioritas, dan implementasi kebijakan yang ketat mengenai privasi data sangat
penting untuk menjaga keamanan informasi siswa (Priya et al., 2025). Untuk itu, sekolah perlu
mengadopsi langkah-langkah untuk memastikan bahwa data siswa ditangani dengan aman dan sesuai
dengan regulasi yang berlaku (Sarwar et al., 2025).

Tantangan lainnya adalah kurangnya keterampilan dan pelatihan yang memadai bagi tenaga
pengajar dalam mengintegrasikan Al dalam praktik pembelajaran mereka. Banyak guru yang belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi Al secara
efektif dalam pengajaran. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan program pelatihan yang
komprehensif dan berkelanjutan bagi guru untuk membekali mereka dengan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menggunakan Al dalam pembelajaran (Gouveia et al., 2025). Tanpa pelatihan yang
memadai, potensi Al tidak akan maksimal dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa(Flogie &
Krabonja, 2023).

Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah juga dapat menjadi penghambat
utama dalam penerapan Al Banyak sekolah, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas, tidak
memiliki perangkat yang memadai atau akses internet yang stabil. Untuk itu, investasi dalam
infrastruktur teknologi yang memadai sangat penting agar Al dapat diintegrasikan secara efektif dalam
sistem pendidikan (Rizvi, 2023). Pemerintah dan lembaga pendidikan harus bekerja sama untuk
menyediakan akses yang lebih baik terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan
untuk implementasi Al

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, beberapa langkah strategis perlu diambil.
Pertama, pengembangan pedoman etika yang jelas dan audit sistem secara berkala dapat membantu
mengurangi bias dan memastikan transparansi dalam aplikasi AL. Hal ini termasuk melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dalam pengembangan dan pemantauan aplikasi Al untuk memastikan bahwa
kebijakan etika diterapkan dengan baik (Salloum et al., 2024). Selanjutnya, langkah-langkah
perlindungan data yang kuat, seperti enkripsi dan kebijakan privasi yang ketat, harus diterapkan untuk
menjaga keamanan data siswa (Priya et al, 2025). Selain itu, penyediaan program pelatihan
berkelanjutan bagi para pendidik, yang mencakup pelatihan praktis dan seminar, sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi Al secara efektif. Selain itu,
meningkatkan infrastruktur teknologi, seperti memastikan akses internet yang stabil dan perangkat
yang memadal, sangat krusial untuk mendukung implementasi Al secara efektif di sekolah-sekolah

(Rajput, 2025). Dengan mengatasi tantangan ini, sekolah dapat memanfaatkan potensi

5
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transformasional Al untuk meningkatkan hasil pendidikan dan menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih dinamis, inklusif, dan menarik bagi siswa.

Conclusion
Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam kurikulum pendidikan menengah menawarkan potensi

besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan menyesuaikan pengalaman belajar siswa
sesuai dengan kebutuhan individu. Pembelajaran yang dipersonalisasi, yang didukung oleh sistem
berbasis Al seperti intelligent tutoring systems dan adaptive learning platforms, dapat meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian menunjukkan peningkatan skor ujian
rata-rata sebesar 15% pada siswa yang menggunakan sistem Al dibandingkan dengan metode
konvensional. Selain itu, Al juga menyederhanakan tugas administratif dan penilaian, memungkinkan
guru untuk lebih fokus pada interaksi langsung dengan siswa, yang akhirnya meningkatkan efektivitas
pengajaran.

Namun, penerapan Al dalam pendidikan menghadapi tantangan yang signifikan, terutama
terkait dengan masalah etika, seperti bias algoritma dan privasi data. Pengelolaan data siswa yang aman
dan transparansi dalam penggunaan algoritma menjadi aspek penting yang harus diperhatikan agar
teknologi ini tidak memperburuk ketidaksetaraan yang sudah ada. Untuk itu, dibutuhkan regulasi yang
ketat dan pedoman etika yang jelas dalam pengembangan dan implementasi Al dalam pendidikan.
Selain itu, keterbatasan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi ini dan infrastruktur yang
tidak memadai di beberapa sekolah juga menjadi tantangan utama yang perlu diatasi.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, perlu adanya pelatihan berkelanjutan bagi
pendidik serta peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah. Pemerintah dan lembaga pendidikan
harus bekerja sama untuk menyediakan perangkat yang memadai dan akses internet yang stabil.
Dengan mengembangkan kapasitas pendidik, memperkuat regulasi etika, dan meningkatkan
infrastruktur teknologi, Al dapat diintegrasikan dengan lebih efektif dalam sistem pendidikan. Jika
tantangan ini dapat diatasi, Al memiliki potensi untuk mentransformasi pendidikan, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, inklusif, dan adaptif, serta mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 dengan keterampilan yang relevan dan aplikatif.
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